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MOTTO 
 

                              

                   

 

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 

kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.  

(QS. Ar-Rum Ayat 21) 
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1. Kedua orang tua peneliti Bapak Suntari dan Ibu Muryati yang 

telah melahirkan, membesarkan, mendidik, serta selalu 

mendoakan keberhasilan peneliti;  

2. Kedua mertua peneliti Bapak Moch. Basori (alm) dan Ibu Sudewi 

(almh), yang semasa hidupnya sering mendukung dan 
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bisa tercapai; 

3. Istri tercinta peneliti Mamah Nurul Imaroh yang selalu setia 

mendampingi, memotivasi, mendoakan, memberikan saran dan 

dukungannya untuk bisa menempuh pendidikan strata dua (S2), 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 

Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian dilambangkan dengan huruf dan tanda secara 

bersama-sama. Berikut ini adalah daftar huruf Arab dan 

transliterasinya. 

Huruf 

arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan 

titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan 

titik di bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Ẑal Ẑ ذ
Zet (dengan 

titik di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan 

titik di bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan 

titik di bawah) 

 Ta T ط
Te (dengan 

titik di bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan 

titik di bawah) 

 „ Ain„ ع
Apostrof 

terbalik 
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 ء
Hamz

ah 
—ˈ Apostrof 

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (ʼ) 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Ta

nda 
Nama 

Hu

ruf 

Latin 

Na

ma 

 ااَ 

Fatha

h 
A A 

 ااِ 
Kasra

h 
I I 

 ااُ 
Ḍamm

ah 
U U 

 

b. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Ta

nda 

Na

ma 

Hur

uf Latin 

Na

ma 

  ىَ يْ 

Fath

ah dan 

ya 

Ai 
A 

dan I 

و  ىاـَ

Fath

ah dan 

wau 

Au 
A 

dan U 
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Contoh: 

لاَ  kaifa :  اَ يْ اَ  ويْ  haula :  اَ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan tanda 
Nama 

│ ىَا 
 ´

  يْ 

Fathah 

dan alif 

atau ya 

â 

a dan 

garis di  

atas 

 ىاِ يْ 
kasrah 

dan ya 
î 

i dan 

garis di atas 

 ىاُويْ 
Ḍamma

h dan wau 
û 

u dan 

garis di atas 

Contoh: 

ااىَ   ramâ : رىَ ىَى mâta :      ىَ

امُ   qîla :   قِ مىَ  yamûtu :   ىَ مُ يْ
 

4. Ta Marbûṭah 

Transliterasi untuk ta marbûṭah ada dua, yaitu: ta marbûṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbûṭah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

dipisah, maka ta marbûṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

فالً ةمُ ايْلاىَطيْ ضىَ ويْ  rauḍah : رىَ

al-atfâl 

دقِ يْنىَةمُ ايْل -al :  ا ضقِ  يْهىَةمُ ان ىَ

madînah al-fâ îlah 

ة كيْ ىَ   al-hikmah: اىَنيْحقِ
5. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydîd (, ,  ) dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَّنىَا  : رىَ

rabbanâ 

لىَ   :  َّ ىَ

nazzala 

 : اىَنيْ قِ رُّ 

al-birru 

 : اىَنيْحىَ رُّ 

al-hajju 

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah ( ْاقِ ي) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (î). 

Contoh: 
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 Alî (bukan ‘Aliyy‘ :  ىَهقِ رُّ 

atau ‘Aly) 

بقِ رُّ    Arabî (bukan ‘Arabiyy :  ىَ ىَ

atau ‘Araby) 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata 

sandang ditransliterasi seperti biasa, al-. baik ketika ia diikuti oleh 

huruf syamsiah maupun huruf qomariah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu : انل يْ مُ 

(bukan asy-syamsu) 

نىَةمُ  نيْ ىَ  al-zalzalah (bukan :ان َّ

az-zalzalah) 

اىَنيْ قِ ىَ مُ   al-falsafah : اىَنيْفىَهيْ ىَفىَةمُ  : al-bilâdu 
7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 

bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

ويْ ىَ   ta :  ىَ يْ مُ مُ

'murûna 

-al : اىَننَّ يْ مُ 

nau’ 

 syai’un :  ىَ يْ ئٌ 

امُ   umirtu : امُ قِ يْ

8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ân), Sunnah, khusus dan umum. 

Namun, bila kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: Fî Ẓilâl 

al-Qur’ân, Al-Sunnah qabl al tadwîn, Al-‘Ibârât bi ‘umûm al-lafẓ lâ bi 

khuṣûṣ al-sabab. 

 

9. Lafẓ al-Jalâlah  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍȃf ilaih, ditransliterasikan 

tanpa huruf hamzah. Contoh:  قِ يْ مُ االلّٰه  : dînullâh,  بقِااللّٰه : billâh 

Adapun ta marbûṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ 

al-Jalâlah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: ُااللّٰه هم ةقِ ويْ  قِ  رىَ يْ ىَ  : hum 

fî ro matillâhi 
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10.Huruf Kapital 

Sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf “A” dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang 

al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatn rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: Wa mâ Mu ammadun illâ rasûl, 

Inna awwala baitin wu i’a linnâsi lallaẑî bi Bakkata mubârakan, 

‘Syahru Ramaâ n al-laẑî unzila fih al-Qur’ân, Naṣîr al-Dîn al-Tûsî, 

Abû Naṣr alFarâbî, dan Al-Gazâlî. 
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Hukum Keluarga Islam di Institut Agama Islam Negeri Kudus. 

Peneliti menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari 
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khususnya dan perkembangan pendidikan pada umumnya. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
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